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Abstrak 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk cukup banyak tersebar di seluruh 
pulau di indonesia.Salah satu kota besar yang ada di Indonesia yakni Kota Surabaya memiliki jumlah 
penduduk cukup banyak yakni mencapai 2.997.547 jiwa ditahun 2023. Banyaknya jumlah penduduk di 
suatu kota itu disebabkan oleh banyaknya angka kelahiran disetiap tahunnya. Banyaknya penduduk di 
Surabaya mengakibatkan adanya beberapa permasalahan yang ada yakni salah satu penyebabnya dengan 
angka kelahiran yang cukup tinggi, itu juga berakibat dengan cukup tingginya jumlah balita di Surabaya. 
Dengan banyaknya jumlah balita di Surabaya, Salah satu permasalahan tumbuh kembang balita yang 
sedang dialami di Surabaya yaitu banyaknya jumlah anak balita yang sedang mengalami stunting. Tujuan 
penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui status stunting dan mengetahui nilai akurasi metode 
Fuzzy C-Means dalam Mengklusterisasi status stunting pada balita Posyandu RW 01 Kelurahan Jepara 
Surabaya.Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pengamatan langsung dan wawancara di 
Posyandu Mangga  Kelurahan Jepara, Mengenai sistematis kegiatan Balita Posyandu dalam pengumpulan 
data terkait Usia,Berat Badan,dan Tinggi Badan Badan balita yang dilakukan oleh Kader Posyandu dan 
selanjutnya akan diolah menggunakan Algoritma Fuzzy C-Means. Pada akhir penelitian yang telah 
dilakukan menggunakan sistem Pengklasifikasian Fuzzy C-Means pada balita stunting ini maka dapat 
ditarik sebuah hasil dan kesimpulan penelitian :1.)terdapat 6 balita masuk kedalam cluster Severely 
stunted, 56 balita masuk kedalam cluster Stunted , 72 balita masuk kedalam cluster normal.2.)Dengan 
adanya kesamaan 67 data dari hasil  klusterisasi menggunakain nilai Z-Score dengan algoritma Fuzzy C-
Means maka didapatkan nilai akurasinya sebesar 50%. 
Kata Kunci: Balita, Stunting, Posyandu, Fuzzy C-Means, Surabaya, 

  

Abstract 

Indonesia is a country that has a large population spread throughout the islands in Indonesia.  One of the big cities in 
Indonesia, namely the city of Surabaya, has a fairly large population, reaching 2,997,547 people in 2023. The large 
population in a city is due to the large number of births each year.  The large number of residents in Surabaya has 
resulted in several existing problems, namely one of the causes is the relatively high birth rate, it also results in a fairly 
high number of toddlers in Surabaya.  With the large number of toddlers in Surabaya, one of the problems with toddler 
growth and development that is being experienced in Surabaya is the large number of toddlers who are experiencing 
stunting.  The purpose of this research was to find out the status of stunt and to find out the accuracy value of the 
Fuzzy C-Means method in clustering stunting status in toddlers in Posyandu RW 01, Jepara Village, Surabaya.  The 
method used in this study was direct observation and interviews at the Posyandu Mangga Kelurahan Jepara, 
regarding systematic Posyandu toddler activities in collecting data related to age, weight and height of toddlers carried 
out by Posyandu Cadres and will then be processed using the Fuzzy C-Algorithm  Means.  At the end of the research 
that was carried out using the Fuzzy C-Means Classification system for stunting toddlers, the results and conclusions 
of the study were drawn: 1.) there were 6 toddlers in the Severely Stunted Cluster, 56 toddlers in the Stunted Cluster, 
72 toddlers in the Stunted Cluster  normal.  2.) With the similarity of 67 data from the results of clustering using the 
Z-Score value with the Fuzzy C-Means algorithm, an accuracy value of 50% is obtained. 
Keywords: Toddlers, Stunting, Posyandu, Fuzzy C-Means, Surabaya, 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memiliki jumlah penduduk yang cukup banyak 

yang tersebar di seluruh pulau di indonesia. Jumlah 

penduduk indonesia di tahun 2023 yakni mencapai 

273,52 juta jiwa yang tersebar dibeberapa kota baik 

kota-kota kecil maupun kota besar (Cindy Mutia 

Annur,2023). Dengan banyaknya jumlah balita di 

Surabaya , maka kini Pemerintahan Kota Surabaya 

sedang fokus terhadap kualitas tumbuh kembang 

seluruh anak balita di Surabaya.Salah satu 

permasalahan tumbuh kembang balita yang sedang 

dialami di Surabaya ini yakni banyaknya jumlah 

anak balita yang sedang mengalami stunting. 

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis 

yang ditandai dengan panjang atau tinggi badannya 

dibawah standar yang ditetapkan oleh menteri 

kesehatan. Dimana Tinggi badan balita tidak 

dipengaruhi oleh gen orangtua.Sedangkan 

pengertian stunting menurut kementerian 

Kesehatan (Kemenkes) adalah anak balita dengan 

nilai Z-Score kurang dari -2.00 SD/standar deviasi 

(stunted) dan kurang dari -3.00 SD (severely 

stunted) (Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomer 72 tahun 2021). 

Balita Pendek (stunting) adalah status gizi yang 

didasarkan pada indeks PB/U (Panjang Badan/ 

Usia) atau TB/U (Tinggi Badan/Usia) dimana  

penilaian status gizi anak hasil pengukuran tersebut 

berada pada ambang batas (Z-score)  nya kurang 

dari -2,00 SD/standar deviasi sampai dengan -3,00 

SD/standar deviasi (pendek/stunted) dan kurang 

dari -3,00 SD/standar deviasi (sangat pendek / 

severely stunted) (Kemenkes,2022). 

Faktor penyebab kejadian stunting pada balita 

adalah rendahnya akses terhadap makanan bergizi 

yang dikonsumsi selama kandungan maupun masa 

balita, kurangnya pengetahuan ibu mengenai 

kesehatan dan gizi sebelum masa kehamilan, 

rendahnya asupan vitamin dan mineral, kehamilan 

remaja, jarak kelahiran anak yang pendek. Multi 

faktor yang sangat beragam tersebut membutuhkan 

intervensi yang paling menentukan yaitu pada 1000 

HPK (1000 Hari Pertama Kehidupan) 

(Kemenkes,2022). 

Dengan adanya program Zero Stunting di 

Surabaya, maka Walikota Surabaya  meminta Camat 

dan Lurah agar melibatkan masyarakat sekitar 

dalam menangani bayi stunting. Menggerakan para 

petugas posyandu di setiap wilayah di Surabaya 

dengan pelaporan data balita agar pemerintahan 

pusat mengetahui semua data balita yang terkait 

untuk kemudian semua pelaporan data balita 

tersebut dilakukan pengklasifikasian status balita 

stunting sehingga dapat diketahui jumlah kasus 

stunting  dan darimana saja posyandu yang 

mengalami kasus stunting tersebut, agar segera 

ditindak lanjuti mengenai penanganan kasus 

stunting tersebut dan diberikan penanganan khusus 

terhadap para balita yang mengalami kasus stunting 

tersebut agar terbebas dari status stunting. 

Didalam salah satu ilmu matematika yaitu salah 

satu metode untuk pengklasifikasian yang akurat 

dan populer adalah metode Fuzzy C-means. Hal ini 

terlihat pada beberapa peneltian terdahulu (E 

Rouza,2020 ; W Sanusi,2018 ; NLGP 

Suwirmayanti,2018 ; D Nurmin,2022 ; GS 

Nugraha,2020). Ilmu Fuzzy terdapat salah satu 

metode yang bertujuan dalam mengklasterisasikan 

atau mengelompokkan beberapa data dalam suatu 

kelompok tertentu agar mengetahui kecenderungan 

suatu data dalam suatu kluster tertentu yaitu adalah 

Metode Fuzzy C-Means.Dengan Metode Fuzzy C-

Means ini juga bisa digunakan dalam 

pengelompokkan status gizi balita dalam 

menentukkan status stunting. 

Dengan dua metode yang berbeda dari yang di 

lakukan oleh para tenaga kesehatan dan juga dapat 

dilakukan juga menggunakan metode Fuzzy C-

Means dalam matematika.Berdasarkan latar 

belakang tersebut dalam laporan ini penulis akan 

melakukan pengklasterisasian status stunting pada 

balita dengan menerapkan perhitungan nilai Z-Score 

yang biasa digunakan oleh para ahli Kesehatan  dan 

juga menentukkan status stunting pada balita 

dengan menggunakan metode Fuzzy C-Means 

untuk mengetahui  perbandingan dari hasil 

klusterisasi. Data pengelompokan dalam penelitian 

ini diambil dari data Posyandu RW 01 Kelurahan 

Jepara Surabaya. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui status stunting pada balita 

PosyanduRW 01 Kelurahan Jepara Surabaya. 

2. Mengetahui nilai akurasi metode Fuzzy C-

Means dalam Mengklusterisasi status stunting 
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pada balita Posyandu RW 01 Kelurahan Jepara 

Surabaya 

KAJIAN TEORI 

Stunting 

Definisi Stunting (kerdil)  adalah kondisi dimana 

balita   memiliki   panjang   atau tinggi badan yang 

kurang jika dibandingkan   dengan   umur. Anak 

Stuntingkondisi ini dapat diukur dengan panjang 

atau tinggi  badan   yang  lebih  dari   minus  dua  

standar deviasi median standar pertumbuhan anak 

dari WHO (World HealthOrganization). 

MasalahStuntingtermasuksalah satumasalah gizi 

kronik   yang disebabkan oleh banyak faktor seperti 

kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat  hamil, 

kesakitan  pada  balita, dan kurangnya asupan gizi 

pada balitayang terjangkit Stunting.Pada 

pertumbuhanbalita stuntingdi masa yang  akan  

datang akan  mengalami  kesulitan  dalam 

tercapainyaperkembangan  fisik  dan  kognitif  yang 

optimal dari pada seusianya (Kemenkes RI, 2018). 

 

Z-Score 

Dalam penentuan status stunting pada balita 

biasanya para ahli kesehatan menggunakan nilai Z-

Score yang disesuaikan dengan standar 

antropometri penilaian status gizi anak. Balita 

Pendek (stunting) adalah status gizi yang 

didasarkan pada indeks PB/U (Panjang Badan/ 

Usia) atau TB/U (Tinggi Badan/Usia) dimana 

penilaian status gizi anak hasil pengukuran tersebut 

berada pada ambang batas (Z-score)  nya kurang 

dari -2,00 SD/standar deviasi sampai dengan -3,00 

SD/standar deviasi (pendek/stunted) dan kurang 

dari -3,00 SD/standar deviasi (sangat pendek / 

severely stunted). 

Untuk menentukkan status stunting pada balita 

yang didasarkan indeks tinggi badan menurut umur 

(TB/U) dalam menentukkan hasil Z-score untuk 

menentukkan status gizi seseorang anak 

berdasarkan standart deviasi dan simpangan baku 

rujukan status gizi yang benar. 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢 𝑅𝑢𝑗𝑢𝑘𝑎𝑛 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛湡𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢 𝑅𝑢𝑗𝑢𝑘𝑎𝑛
(1) 

 

Dimana jika Tinggi badan anak TB < TB Median 

maka, 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 𝑇𝐵 𝑎𝑛𝑎𝑘−𝑇𝐵 𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛

𝑇𝐵 𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛−(−1𝑆𝐷)
 (2) 

 

Dimana jika Tinggi Badan Anak TB > TB Median 

maka, 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 𝑇𝐵 𝑎𝑛𝑎𝑘−𝑇𝐵 𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛
(+1𝑆𝐷)−𝑇𝐵 𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛

 (3) 

  

Clustering 

Clustering adalah suatu teknik untuk 

mengklasifikasikan data kedalam kelompok-

kelompok tertentu yang didasarkan atas kesamaan 

sifat atau karakter (Valente de Oliveira dan 

Pedrycz,2007). Clustering memiliki tujuan yaitu 

pengelompokkan data yang mempunyai 

karakteristik atau sifat yang sama kedalam satu 

kelompok sedangkan data dengan karakteristik 

berbeda akan membentuk kelompok yang lain 

(Pribadi,2009). Salah satu contoh algoritma 

clustering yaitu Fuzzy C-Means. 

Definisi Clustering adalah metode 

pengelompokan data. Clustering adalah suatu 

proses untuk mengelompokan data ke dalam 

beberapa cluster atau kelompok data sehingga 

dalam suatu cluster memiliki tingkat kemiripan 

yang maksimum dan data antar cluster memiliki 

tingkat kemiripan yang sangat minimum atau 

sangat jauh (Tan, dkk, 2006). Clustering juga dikenal 

sebagai data segmentasi karena Clustering 

mempartisi banyak data set ke dalam banyak group 

berdasarkan kesamaannya. Selain itu Clustering 

juga bisa sebagai outlier detection (Irwansyah, 2021). 

 

Himpunan Fuzzy  

Himpunan Fuzzy adalah himpunan yang 

anggotanya memiliki derajat kenggotaan tertentu. 

Dalam teori himpunan fuzzy, Keanggotaan suatu 

elemen didalam himpunan dinyatakan dengan 

derajat keanggotaan (Membership values) yang 

nilainya terletak didalam selang [0 ,1] (Kusumadewi 

dan Guswaludin, 2005). 

Definisi 2.1 

Misalkan X adalah himpunan semesta tak kosong. 

Himpunan fuzzy A di X didefinisikan sebagai. 

𝐴 =  {(𝑥, 𝜇𝐴(𝑥))|𝑥𝜖𝑋} 

𝜇𝐴 adalah fungsi keanggotaan himpunan fuzzy A 

dan 𝜇𝐴(𝑥)  adalah derajat keanggotaan x pada 

himpunan fuzzy A dengan 0 ≤ 𝜇𝐴(𝑥) ≤ 1, ∀𝑥∈

𝑋(Zim-merman,1996). 



DYTA KRESNA DEVI DAMAYANTI, MUHAMMAD JAKFAR 

527 

Contoh 2.1 

Suatu himpunan fuzzy “Tinggi” disusun dengan 

fungsi keanggotaan “Tinggi” sebagai berikut : 

𝜇(〱) = {

0 ;   𝑥 < 155
𝑥 − 155

10
 ; 155 ≤ 𝑥 ≤ 165

1 ; 𝑥 > 165

 

Seseorang yang memiliki tinggi badan 163 cm 

merupakan anggota himpunan “Tinggi” dengan 

𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(163) = 0,8   atau dapat diartikan secara 

verbal bahwa tinggi badannya mendekati tinggi. 

Seseorang dengan tinggi badan 157 cm merupakan 

anggota himpunan “Tinggi” dengan 𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(157) =

0,2    atau dapat diartikan secara verbal tinggi 

badannya kurang tinggi. Adapula seseorang yang 

memiliki tinggi badan 170 cm merupakan anggota 

himpunan “Tinggi” dengan 𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(170) = 1   dan 

seseorang yang memiliki tinggi badan 150 cm bukan 

merupakan anggota himpunan “Tinggi” dengan 

𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(150) = 0. 

 

Fuzzy C-Means 

Fuzzy C-Means (FCM) adalah suatu teknik 

pengklusteran data yang mana keberadaan tiap-tiap 

titik data dalam suatu cluster ditentukan oleh nilai 

keanggotaan (Sari dan Suranti,2016). Metode ini 

memiliki konsep yaitu menentukan pusat cluster 

yang akan menandai lokasi rata-rata untuk tiap-tiap 

cluster. Pada kondisi awal, pusat cluster ini masih 

belum akurat. Tiap-tiap titik data memiliki nilai 

keanggotaan untuk tiap-tiap cluster. Dengan cara 

memperbaiki pusat cluster dan nilai keanggotaan 

tiap-tiap titik data secara berulang, maka akan dapat 

dilihat bahwa pusat cluster akan bergerak menuju 

lokasi yang tepat (Jang dan Gulley,1997). 

Fuzzy C-Means berhubungan dengan konsep 

kesamaan fungsi objek yang berdekatan dan 

menemukan titik pusat cluster. Untuk beberapa 

objek data tidak memiliki batasan pada salah satu 

kelas saja tetapi data tersebut dapat dikelompokkan 

berdasarkan nilai keanggotaan yaitu antara 0 sampai 

1 (Agustina dan Prihandoko,2018). Adapun 

algoritma dari Fuzzy C-Means Clustering menurut 

kusumadewi(2004) sebagai berikut : 

Memasukkan data yang akan di cluster. Data 

direpresentasikan berupa matriks X berukuran 

𝑛 𝑥 𝑚  dengan   banyak data dan 𝑚  banyak atribut 

data. 𝑥𝑖𝑗  merupakan elemen matriks X yang 

menyatakan data ke-𝑖  dan atribut ke-𝑗  dengan 𝑖 =

1,2, … , 𝑛 dan 𝑗 = 1,2, … ,𝑚 

𝑋 = [

𝑥11 𝑥12

𝑥21 𝑥22

… 𝑥1𝑚

… 𝑥2𝑚

⋮ ⋮
𝑥𝑛1 𝑥𝑛2

⋮ ⋮
… 𝑥𝑛𝑚

] 

 

Menentukan : 

Banyak cluster (c) 

Pangkat (w) =2 

Maksimum iterasi (MaxIter) =100 

Eror terkecil yang diharapkan (𝜀) = 0,00001 

Fungsi objektif awal (𝑃0) = 0 

 Iterasi awal (𝑡0) = 0 

 

Memberikan matriks partisi awal 𝑈 = [𝜇𝑖𝑘] 

dengan 𝜇𝑖𝑘  bernilai antara 0 sampai 1 dan jumlah 

setiap barisnya sama dengan 1. Langkah 

membentuk matriks U dengan membangkitkan 

bilangan random 𝜇𝑖𝑘  , 𝑖 = 1,2, … , 𝑛 ; 𝑘 = 1,2, … , 𝑐 

dengan 𝜇𝑖𝑘 ∈ [0,1] kemudian menghitung 

 

𝑄𝑖 = ∑ 𝜇𝑖𝑘
𝑐
𝑘=1  (3) 

 

𝜇𝑖𝑘 = 
𝜇𝑖𝑘

𝑄𝑖
      (4) 

Keterangan: 
𝑄𝑖  = jumlah nilai derajaat keanggotaan per kolom 

= 1 dengan 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑛 

 

Menghitung pusat cluster ke-𝑘 dan atribut ke-𝑗 yaitu 

𝑉𝑘𝑗 

𝑉𝑘𝑗 =
∑ ((𝜇𝑖𝑘)𝑤.𝑋𝑖𝑗)

𝑛
𝑖=1

∑ (𝜇𝑖𝑘)𝑤𝑛
𝑖=1

          (5) 

Keterangan: 

𝑢𝑖𝑘= nilai keanggotaan objek ke-kdengan pusat 

kelompok ke-i 

n= banyaknya objek penelitian 

w=bobot 

Dengan 𝑘 = 1,2, … , 𝑐 𝑑𝑎𝑛 𝑗 = 1,2, … ,𝑚.  Hasil 

pusat cluster 𝑉𝑘𝑗  akan disajikan dalam bentuk 

matriks V seperti berikut : 

𝑉 = [

𝑉11 𝑉12 𝑉13

𝑉21 𝑉22 𝑉23

𝑉14 … 𝑉1𝑗

𝑉24 … 𝑉11

⋮ ⋮ ⋮
𝑉𝑘1 𝑉𝑘2 𝑉𝑘3

⋮ ⋮ ⋮
𝑉𝑘4 … 𝑉𝑘𝑗

] 

 

Menghitung fungsi objektif pada iterasi ke- 𝑡  , 

yaitu𝑃𝑡  dengan t=0,1,2,...,d , dengan d merupakan 

banyak iterasi. 
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𝑃𝑡 = ∑ ∑ ([∑ (𝑥𝑖𝑗 − 𝑣𝑘𝑗)
2
](𝜇𝑖𝑘))

𝑚
𝑗=1

𝑐
𝑘=1

𝑛
𝑖=1    (6) 

Keterangan: 

𝑐 = banyaknya kelompok yang diinginkan 

n= banyaknya objek penelitian 

w=bobot 

m = fuzzifier 

𝜇𝑖𝑘  = nilai keanggotaan objek ke-k pada 

kelompok ke-i yang merupakan bagian dari 

matriks U 

𝑣𝑘𝑗  = Pusat cluster, 

 

Menghitung perubahan matriks partisi  

𝜇𝑖𝑘 =
[∑ (𝑥𝑖𝑗−𝑣𝑘𝑗)

2
]𝑚

瑣=1

−1
𝑤−1

∑ [∑ (𝑥𝑖𝑗−𝑣𝑘𝑗)
2
]𝑚

𝑗=1

−1
𝑤−1𝑐

𝑘=1

    (7) 

Dengan 𝑖 = 1,2, … , 𝑛 dan 𝑘 = 1,2, … , 𝑐 

Cek kondisi berhenti : 

Jika (|𝑃𝑡 − (𝑃𝑡−1)| < 𝜉)  atau (𝑡 < 𝑀𝑎𝑥𝐼𝑡𝑒𝑟)  maka 

perhitungan selesai ; 

Jika belum memenuhi kondisi berhenti maka 𝑡 =

𝑡 + 1 dan ulangi (langkah 4). 

 

Adapun algoritma FCM yang disajikan dalam 

flowchart sebagai berikut. 

Gambar 1: Flowchart Fuzzy C-Means 

Gambar 1 merupakan langkah-langkah algoritma 

Fuzzy C-Means yang disajikan dalam flowchart dan 

sudah disesuaikan dengan langkah-langkah 

algoritma Fuzzy C-Means menurut Kusumadewi 

dan Purnomo(2004). 

 

METODE 

Observasi 

Dalampenelitian ini melakukan pengamatan 

langsung di Posyandu Mangga  Kelurahan Jepara, 

Mengenai sistematis kegiatan Balita Posyandu 

dalam pengumpulan data terkait Usia,Berat 

Badan,dan Tinggi Badan Badan balita yang 

dilakukan oleh Kader Posyandu.Dimana data 

tersebut akan menjadi bahan penelitian. Penelitian 

dilaksanakanselama 1 bulan. 

Wawancara 

Wawancara yang diadakan meliputi tanya jawab 

secara langsung dengan  pihak  yang  terkait  yaitu 

dengan Kader Posyandupada tanggal 23 Februari 

2023  bertempat  pada  Posyandu Mangga 

Kelurahan Jepara, Surabaya. Wawancara yang 

menghasilkan catatan penimbangan rutin para balita 

yaitu mengenai Usia, Tinggi badan dan berat badan 

para balita,dimana data-data tersebut akan 

dilakukan penelitian dalam pengelompokkan status 

para balita terkait pengklasifikasian status balita 

stunting diwilayah tersebut. 

Prosedur Penelitian 

Prosedur Penelitian yang akan dilakukan pada 

penelitian ini akan ditampilkan dalam alur 

penelitian sebagai berikut : 

1. Mulai 

2. Penentuan Variabel 

3. Pengumpulan data dengan observasi dan 

wawancara kepada para Kader Posyandu 

4. Perhitungan dengan FCM 

5. Analisis Hasil 

6. Kesimpulan 

7. Selesai 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data timbang balita 

posyandu yang diperoleh melalui para kader 

posyandu. Data balita yang didapatkan dari hasil 

wawancara secara langsung kepada para Kader 

sebagai berikut: 

Tabel 1 : Data Balita 
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Perhitungan Z-score Data Balita 

Data balita posyandu pada Tabel 1 kemudian 

akan dihitung nilai Z-scorenya dengan melibatkan 

data tambahan yakni data TB Median,data TB +1 SD 

dan -1SD yang didapatkan dari Tabel Standart 

Antropometri Penilaian Status Gizi Anak. 

  

 

Tabel 2  : Standart Tinggi Badan Menurut Umur 

(TB/U) Anak Laki-Laki Umur 0-60 Bulan 

 
 

Tabel 3  : Standart Tinggi Badan Menurut Umur 

(TB/U) Anak Perempuan Umur 0-60 Bulan 

 
 

Untuk menentukkan status stunting pada balita 

yang didasarkan indeks tinggi badan menurut umur 

(TB/U) dalam menentukkan hasil Z-score 

menggunakan persamaan 2. dan persamaan 2.. 

 

Dari persamaan 2 dan 3 dapat dihitung nilai Z-

score nya sebagai berikut : 

Z-Score 1=(104-105):(105-100,7)=-1∶4,3=-0,2325581 

Z-Score2=(98-103,9):(103,9-99,5)=-5∶4,4=-1,3409091 

Z-Score3 =(89,5-96,7):(96,7-93)=-7,2∶3,7=-1,9459459 

Z-Score4=(93-100,9):(100,9-96,7)=-7,9 ∶ 4,2=-

1,8809524 

 

Dari perhitungan Z-score diatas maka dihasilkan 

tabel data balita berikut : 

Tabel 4 :Tabel balita posyandu setelah 

perhitungan dengan Z-score. 

 
Dari hasil perhitungan nilai Z-Score tersebut 

maka dapat terlihat status gizi balita. Dan hasilnya 

dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 5 : Hasil Status Stunting Balita 

menggunakan indeks nilai Z-Score. 

 
 

Perhitungan FCM Data Balita Posyandu 

Data balita posyandu pada lampiran akan 

dilakukan klasifikasi dengan Algoritma Fuzzy C-

Means. Klasifikasi pada penelitian menggunakan  

data umur balita, berat bada balita, tinggi badan 

balita dan niai Z-score yang disesuaikan dengan 

banyaknya cluster yang dipilih. Berikut adalah 

klasifikasi status stunting pada baliita berdasarkan 

nilai Z-Scorenya. 

Tabel 6 : Pemilihan Cluster 

 
Atribut yang digunakan pada proses klasifikasi 

adalah 3 atribut. Atribut untuk proses clustering 

disajikan seperti berikut. 

 

Tabel 7 : Atribut Status Stunting Balita 
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FCM Data Balita Posyandu 

Perhitungan FCM pada penelitian ini 

menggunakan 134 data balita posyandu dengan 

banyaknya cluster (c) sebanyak 3 cluster.Pada 

perhitungan ini akan ditunjukan perhitungan FCM 

data Balita Posyandu dengan 3 cluster 

menggunakan bantuan Matlab yang sudah 

disesuaikan dengan langkah-langkah dalam 

Algoritma Fuzzy C-Means. 

1. Memasukkan semua data yang akan di cluster 

yaitu X berupa matriks yang berukuran nxm 

dimana n  adalah banyaknya data yaitu 134 data 

balita dan m adalah atribut sebanyak 3 atribut . 

 
 

 
 

Matriks X dapat dilihat lebih lengkapnya di 

halaman lampiran 7. 

2. Menentukkan : 

Banyak cluster (c) = 3 

Pangkat (𝑤) = 2 

Maksimum iterasi (MaxIter) = 100 

 Error terkecil yang diharapkan (ξ) = 0,00001 

Fungsi objektif awal (𝑃0) = 0 

Iterasi awal (t) = 0 

 

3. Membentuk matriks partisi awal U dengan 

membangkitkan bilangan random 𝜇𝑖𝑘,𝑖 =

1,2,3, …… ,134 , k = 1,2,3,4. Matriks partisi awal U 

yang dibentuk secara random adalah sebagai berikut : 

𝑈 =

[
 
 
 
 
0,472464 0,366574 0,160962
0,551036 0,203144 0,24582
0,41998 0,325883 0,254137
0,311164 0,387535 0,301301
0,334993 0,354298 0,310709]

 
 
 
 

 



DYTA KRESNA DEVI DAMAYANTI, MUHAMMAD JAKFAR 

531 

Kelanjutan Matriks U dalam bentuk tabel dapat 

dilihat dibagian halaman Lampiran 8. 

4. Menghitung Pusat Cluster. Pada Iterasi ke-72 

dengan menggunakan persamaan(2.6) 

didapatkan hasil dalam bentuk matriks V sebagai 

berikut : 

𝑉 = [
45,2002 14,7635 96,3730

16,0390 9,1120 74,9950

11,9460 11,8519 9,000

] 

5. Menghitung Fungsi Objektif pada iterasi ke-t. 

Fungsi objektif pada iterasi ke-1( 𝑃72 ) dengan 

banyaknya 3 cluster dapat dihitung menggunakan 

persamaan (6) .  

𝑃𝑡 = ∑ ∑ ([∑ (𝑥𝑖𝑗 − 𝑣𝑘𝑗)
2
](𝜇𝑖𝑘))

𝑚
𝑗=1

⦤
𝑘=1

𝑛
𝑖=1  (6) 

 

Dari persamaan diatas didapatkan hasil fungsi 

objektifnya adalah 16076,563634 dari iterasi ke-72. 

6. Dari semua literasi jika selisih fungsi objektif 

tersebut lebih kecil dari eror terkecil yang 

diharapkan maka iterasi berhenti .Selain itu, 

iterasi dapat dihentikkan jika iterasi sudah lebih 

dari maksimum iterasi yang ditentukkan.Pada 

proses perhitungan iterasi ke-72  dengan banyak 

cluster 3 ini di peroleh  

 

7. 𝑃72 = 16076,563634 , 𝑃71 = 16076,563642 maka 

|𝑃72 − 𝑃71| > 𝜉 

|16076,563634 − 16076,563642 | < 0,00001 

0,000008 < 0,00001 

Karena |𝑃72 − 𝑃71| > 𝜉  yaitu 0,000008< 

0,00001, maka iterasi berhenti di iterasi ke-

72. Maka didapat hasil matriks U pada 

iterasi ke-72  dalam bentuk tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 8 : Matriks U  pada iterasi ke-72 dalam 

bentuk tabel 

0,9211 0,0652 0,0138 0,9211 

0,9796 0,0172 0,0032 0,9796 

0,8425 0,1439 0,0136 0,8425 

0,9841 0,0139 0,002 0,9841 

0,927 0,0599 0,013 0,927 

0,9279 0,0589 0,0132 0,9279 

 

Dari Hasil Matriks U akhir bisa terlihat hasil 

pengklusteran dengan melihat nilai tertinggi 

berapada di kluster mana. Hasil cluster dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Tabel 9 : Hasil Cluster Menggunakan Metode 

FCM 

 
Tabel 10 : Tabel Jumlah Data Setiap Cluster 

Dengan Menggunakan Nilai Z-Score 

Tabel 11 : Tabel Jumlah Data Setiap Cluster Pada 

Metode FCM 

 
Dari Tabel 10 dan Tabel 11 hasil clusterisasi 

status balita stunting dari penggunaan nilai Z-Score 
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dan Algoritma Fuzzy C-Means dapat dilihat hasil 

clusterisasinya yaitu Cluster 1 pada hasil FCM 

memiliki kecendrungan yang sama dengan Cluster 3 

di hasil Z-Score , Cluster 2 pada hasil FCM memiliki 

kecendrungan yang sama dengan Cluster 2 di hasil 

Z-Score, Cluster 3 pada hasil FCM memiliki 

kecendrungan yang sama dengan Cluster 1 di hasil 

Z-Score. Berarti Cluster 1 pada FCM adalah cluster 

normal, cluster 2 pada FCM adalah cluster stunted, 

cluster 3 pada FCM adalah cluster Severely 

stunted.Adapun perbedaan hasil clusterisasinya 

yaitu pada 67 data dan kesamaan hasil clusterisasiya 

sebanyak 67 data. Maka dari hasil tersebut dapat 

dihitung nilai akurasi sebagai berikut : 

Nilai Akurasi =(Jumlah data benar)/(Total 

seluruh data)  x 100 %  =  67/134 100%=50% 

 

 

PENUTUP 

SIMPULAN 

Dari Hasil Pernelitian yang dilakukan dalam 

mengkluster data penimbangan balita Posyandu 

RW 01 Kelurahan Japara Surabaya dengan 

menggunakan Algoritma Fuzzy C-Means 

didapatkan 6 balita masuk kedalam cluster Severely 

stunted , 56 balita masuk kedalam cluster Stunted , 72 

balita masuk kedalam cluster normal . 

Dengan adanya kesamaan 67 data dari hasil  

klusterisasi menggunakain nilai Z-Score dengan 

algoritma Fuzzy C-Means maka didapatkan nilai 

akurasinya sebesar 50 %. 

 

 

SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis 

berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut : 

Pengklasifikasian status stunting balita dengan 

algoritma fuzzy C-Means dapat menggunakan 

beberapa Cluster yang lebih variatif. 

Pengklasifikasian menggunakan data balita 

posyandu diharapkan selanjutnya dapat digunakan 

dalam membantu pengklasifikasian status stunting 

balita pada penelitian selanjutnya. 

Pada penelitian pengklasifikasian status stunting 

pada balita dapat menggunakan metode clustering 

yang lainnya sebagai bahan pembanding 
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